
BAB V
KESIHPULAH DAII SABAH

5«1 TTealapulan
Aesunl dengan pokok percasalaban don berdosar basil 

pengolahan data panel!tian yang telab dilakukan pada bab IV# 
dopatlab ditarik kcsiopulan oebagai berikut:
1* Siswa kelas ix SMA JCatolik Santo Thomas Ngawi cempunyai 

penguasaan semantik kosa kata dengan kriteria cukup* Ter— 
bukti pada tabel kriteria penilaian penguasaan semantik 
kosa kata bahv/a slowa yang mendapat nilai At B* dan c 
lebib banyak dari pada siswa yang oendapat nilai p dan 3* 

2# Siswa kolas n SHA Katolik Santo Thomas Ngawi menpunyai 
kemampuan iaeabooa pomahanan dengan kriterio oukup. Ter- 
bukti pada tabel kritcria penilaian mecbaca peaahaman 
bahwa siswa yaag mendapat nilai A» B* dan G Jauh lebib 
banyak daripada siswa yang raendapat nilai D dan B.

3* Siswa kelas XI SHA Katolik Santo Thomas Ugawi yang ber- 
nilai balk dalaa penguasaan secantik kosa kata juga 
bemilai balk dalaa nembaca pemahanan* Hal ini terbukti 
pada peta korelasl bahwa koeflslen koreln3l antara pe­
nguasaan semantik kosa kata dengan kemampuan taembaca 
pemahaaan adalah sarna, artinyo di dalaa menguasai aeman- 
tik kosa kata oeorang siswa terlebib dabulu barua nanpu 
nemabaai bacaan dengan balk.
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4* Ada korelasi yang signlfikan antara penguasaan semantlk 
kosa kata dengan kemamupuan membaoa pemabaman siswa ke- 
las XI SHA Katolik Santo Ibomas Hgawi* Hal ini terbukti 
pada basil perbitungan Ecnunjukkan rb « 0,708 dengan ta- 
raf signi£ikan 5%9 ternyata pada tabel product moment 
menunjukkan angka 0,235 berarti rta lebih besar dari rt* 
Jadi, penguasaan semantlk kosa kata dengan keraampuan 
membaoa penahaman mempunyai korelasi rendab karena di 
bawah 0,5* Meskipun berkorelasi rendab tetapi berarti 
karena tidak dapat diabaikan atau dengan kata lain pe­
nguasaan semantlk kosa kata memberi konstribusi terhadap 
kemampuan membaoa pemabaman*

5*2 Saran-aaran
Dalam uraian ini penulls akan menooba memberikan 

sarau-saran yang raungkln dapat membantu perkembangan peng- 
ajaran tentang semantlk kosa kata dan membaoa pemabaman* 
Adapun saran-saran tersebut antara lain:
1• Kedudukan semantlk dalam pengajaran babasa telab diketa- 

hui oleh para abli babasa dan para guru* Dalam pengajor- 
an babasa Indonesia, semantlk merupakan pokok babasan 
yang penting* Di dalam kurikulum pun pengajaran semantlk 
telab dirumuskan dalam proporsi yang cukup, tepatnya pa­
da materi kosa kata. Oleb karena itu, satu bal yang per- 
lu diperbatikan ialah oenambab latihan untuk penguasaan
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senmntik* Henglngat perkerabangan ceoantik kosa kata ba- 
ru yang oukup pesat dalan berbagai bidang kebldupan, 
csaka sebaiknya sicwo dibinsbing untuk nengenal dan nengu- 
asai scsantlk kosa kata baru tersebut balk secara llsan 
naupun tulisan* Dengan dealkicn kosa kata- kosa kata ba- 
ru yang rauncul itu cepat dlkuasai oleb oiswa.

2* Eecaapuan oenbaca psnabnaan sangat panting dalao neaban- 
tu pencapalan tujuan pengajaran# Dalasi bab IX telah di- 
uralkan nengenal pengertian, tujuan, dan nonfaat nenbaca 
penabanan* Di ccna dikatakan bahwa nenbaoa yaltu pcrbu- 
atan yang dllakukan berdasarkan kerja yang nendalan, di- 
laksanakan dengan oktlvltas nata, oertn Ingatan yang 

; beruaaba senahanl bacaan. Jadl, bertujuan untuk cenpcr- 
oleh penahaaan sapenuhnya atan suatu baban bacaan. Nonun 
kenyatacn cenunjukkan nasib banyak ter jadl kurang teXiti 
ntau kurang oungguh-cunggub. oleb karena itu, sebaiknya 
dale® proses belajar neognjar guru sering oengingatkan 
kenbali kepada ciowa untuk nenlngkatkan kenball terbadap 
penabanan bacaan* Dengan deniklan, kegiatan nenbaca pe- 
oahonan dapat berhosil dengan balk*

3* Dalasi us ah a Deabantu olswa aenguasai semantik kosa kata 
yang ceaakln berkenbang, eesungguhnya kenaapuan BieBbaca 
penahaaan Deapunyai peronan penting pula# Dengan pengu- 
osaan cecantik kosa kata dan kemaapuon Benbcca petaabasan 
yang balk pula akan neebantu slava dalca proses belajar
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aengajcr. Oleb karena itu9 dales pengajaran penguasaan 
secmntlk kosa kata eeboiknya Juga dlberlkan pengajaran 
aesantik kosa kata dan sejalon dengan pengajaran aeaba- 

. ca dan oenulis. Dengan sseobaoa siova akan langsung oe- 
ngetabui naksud cakna kosa kata itu dan dengan aeabaoa 

. siswa akon leblh BCEaboai penakalan senantik kosa kata
iitu dalaa baban bacaan.V
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